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BAB I 

PENDAHULUAN 

B. Latar Belakang Masalah 

            Pendidikan merupakan salah satu perwujudan kebudayaan manusia yang 

dinamis dan sarat perkembangan. Pendidikan yang mampu mendukung 

pembangunan dimasa mendatang adalah pendidikan yang mampu 

mengembangkan potensi peserta didik. Sesuai dengan Undang-undang Pendidikan 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1  Ayat 1 menyatakan :  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.  
 

           Tujuan pendidikan nasional dalam Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 yaitu berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki peserta didik agar menjadi manusia yang taat beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak yang mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab. Sedangkan pengertian guru dalam Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 1 Tentang Guru dan Dosen yang 

menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

           Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan dan 

pendidik (guru) tidak dapat dipisahkan karena tujuan pendidikan sebagaimana 

telah dicantumkan seperti mengembangkan kemampuan dan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab tidak 

akan bisa tercapai apabila tidak ada peran seorang guru yang berfungsi untuk 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
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dalam individu dirinya. Maka dari itu selain dari fungsi-fungsi tersebut, peserta 

didik pun berperan sangat penting dalam ketercapaian pendidikan yang dilakukan 

oleh seorang pendidik, hal ini dikarenakan seorang pendidik tidak akan mampu 

melaksanakan pembelajaran apabila tidak ada peserta didik yang berpartisipasi 

dalam proses pembelajarannya. Selain diarahkan oleh pendidik, peserta didik 

diharapkan memiliki kesadaran tentang bagaimana pentingnya pendidikan bagi 

dirinya sendiri dan memiliki kemauan untuk menggali potensi dan kemampuan 

yang dimilikinya sehingga mampu berkembang dan bersaing. Semakin baik 

keterlibatan peserta didik pada saat diarahkan oleh pendidik, maka akan semakin 

baik pula keselarasan antara keduanya dalam proses pembelajaran tersebut. Hal 

ini dikarenakan apabila pendidik dan peserta didik sudah selaras dan terjadi 

interaksi yang sangat baik diantara keduanya dalam proses pembelajarannya, 

maka tujuan-tujuan dari pendidikan pun telah tercapai dengan baik pula dan 

pendidik pun telah menjalankan tugasnya dengan baik sesuai dengan apa yang 

telah dicantumkan dengan tugas utamanya yaitu mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. 

           Pembelajaran menggambarkan suatu proses yang dinamis karena pada 

hakikatnya perilaku belajar diwujudkan dalam suatu proses yang dinamis dan 

bukan sesuatu yang diam atau pasif. Surya (2015, hlm. 111) merumuskan secara 

psikologis pengertian pembelajaran bahwa pembelajaran ialah suatu proses yang 

dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku secara 

menyeluruh, sebagai hasil dari interaksi individu itu dengan lingkungannya. 

Proses pembelajaran pada dasarnya merupakan interaksi antara guru dan peserta 

didik. Kualitas hubungan antara guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran sebagian besar ditentukan oleh pribadi pendidik dalam mengajar, 

dan peserta didik dalam belajar. Semakin besar keterlibatan peserta didik pada 

kegiatan ini tentu semakin besar pula kemungkinan peserta didik memahami dan 

menguasai bahan pelajaran yang disajikan oleh pendidik, begitu pula sebaliknya. 

           Menurut Witherington (dalam Syaodih, 2011, hlm. 155) belajar merupakan 

perubahan dalam kepribadian, yang dimanifestasikan sebagai pola respon yang 
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baru yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan. 

Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan merupakan unsur fundamental 

dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, ini berarti berhasil 

atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu bergantung pada proses belajar 

yang dialami peserta didik baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan 

rumah atau keluarganya sendiri. Untuk mewujudkan suasana pembelajaran yang 

aktif, maka peran seorang guru dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 

(evaluasi) pembelajaran sangat menentukan keberhasilan pembelajaran. Tidak 

hanya faktor guru yang berperan penting, keterlibatan peserta didik juga menjadi 

faktor keberhasilan suatu pembelajaran. 

           Beberapa fungsi guru (Saud. 2006, hlm. 3) didalam proses pembelajaran, 

yaitu sebagai (1) manajer, (2) fasilitator, (3) moderator, (4) motivator, dan (5) 

evaluator. Sebagai manajer dalam pembelajaran, seorang  guru pada hakekatnya 

befungsi untuk melakukan semua kegiatan-kegiatan yang perlu dilaksanakan 

dalam rangka pencapaian tujuan dalam batas-batas kebijaksanaan umum. Dengan 

demikian guru bertugas merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan 

mengontrol kegiatan belajar siswa. Sebagai fasilitator, seorang guru berfungsi 

untuk memberi kemudahan (kesempatan) kepada siswa untuk belajar. Guru tidak 

lagi dianggap sebagai satu-satunya sumber belajar bagi peserta didik, namun guru 

berperan penting untuk dapat menunjukkan sumber-sumber belajar lain kepada 

peserta didiknya. Sebagai moderator, guru bertugas mengatur, mengarahkan, 

mendorong dan mempengaruhi kegiatan pembelajaran. Guru sebagai motivator, 

guru harus bisa memotivasi siswa, menciptakan suasana yang mendorong siswa 

untuk maju belajar dan memiliki keinginan untuk belajar secara continue (terus-

menerus). Sedangkan sebagai evaluator, guru bertugas mengevaluasi (menilai) 

proses belajar mengajar dan memberikan umpan balik hasil (prestasi) belajar 

siswa baik aspek kognitif, afektif, maupun aspek psikomotor. 

           Permendikbud Nomor 53 Tahun 2015 Pasal 5 Ayat 1 (Kemendikbud. 

2015) menyatakan bahwa penilaian hasil belajar oleh pendidik dan satuan 

pendidikan pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah adalah lingkup 

penilaian hasil belajar oleh pendidik mencakup aspek kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan). Hasil belajar diartikan sebagai 
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tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi sekolah, yang 

dinyatakan dengan nilai yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi 

pelajaran tertentu. 

           Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berlaku dalam sistem 

pendidikan indonesia yang diterapkan oleh pemerintah untuk menggantikan 

Kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Kurikulum 2013 

menggunakan pembelajaran terpadu atau yang biasa disebut pembelajaran 

Tematik yang bertujuan untuk berpusat kepada peserta didik (student centered). 

Pada perspektif bahasa, (Saud. 2006, hlm. 5) pembelajaran tematik didefinisikan 

sebagai proses dan strategi yang mengintegrasikan isi bahasa (membaca, menulis, 

berbicara, dan mendengar) dan mengkaitkannya dengan mata pelajaran yang lain. 

Konsep ini mengintegrasikan bahasa (language arts contents) sebagai pusat 

pembelajaran yang dihubungkan dengan berbagai tema atau topik pembelajaran. 

Dalam pembelajaran tematik, setiap tema telah ditentukan berdasarkan dengan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar yang akan dicapai. Selain itu, didalam tema 

terdapat juga subtema yang merujuk kepada penggabungan dari beberapa mata 

pelajaran atau materi yang dikemas menjadi satu pembelajaran untuk 

disampaikan. 

          Masalah yang timbul di lapangan sesuai fakta pada hasil belajar harian 

sebelumnya dari jumlah 44 peserta didik kelas IV SDN Cicalengka 12 tercatat 29 

orang peserta didiknya memiliki nilai rata-rata 50 – 65. Nilai hasil belajar peserta 

didik tersebut dikatakan rendah karena tidak mencapai KKM, sedangkan peserta 

didik yang memiliki nilai rata-rata 70 – 80 berjumlah 15 dan dapat dikatakan baik 

karena sudah mencapai KKM. Nilai KKM pada kelas IV SDN Cicalengka 12 

yaitu 70. Hal ini disebabkan karena pada saat proses belajar mengajar guru tidak 

menggunakan model pembelajaran yang inovatif karena guru masih belum 

memahami dan menguasainya. Maka dari itu, pembelajaran pun masih bersifat 

konvensional atau tradisional, yaitu guru hanya menggunakan metode ceramah 

dimana metode ini hanya berpusat pada guru (teacher centered) dan hanya 

mengandalkan sumber buku saja pada saat proses pembelajaran berlangsung, 

sehingga peserta didik hanya mendengar dan mencatat apa yang disampaikan oleh 

guru hal ini mengakibatkan peserta didik tidak dapat memahami dan mendalami 
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materi yang disampaikan tersebut, serta peserta didik merasa cepat bosan karena 

proses pembelajaran yang monoton tanpa melibatkan peserta didik dalam proses 

pembelajarannya. Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi tidak interaktif dan 

hasil belajar peserta didik menjadi rendah dan tidak mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) sehingga tujuan dari pembelajaran pun tidak tercapai dengan 

baik.  

           Menyikapi hal tersebut, peneliti mencoba untuk mengembangkan suasana 

pembelajaran menjadi interaktif agar hasil belajar peserta didik dapat meningkat 

dengan menggunakan model pembelajaran. Dalam pengembangannya, peneliti 

akan mengangkat Tema 1 Indahnya Kebersamaan Subtema 1 Keberagaman 

Budaya Bangsaku dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Model pembelajaran PBL akan cocok diterapkan dalam tema 

tersebut karena model ini merujuk siswa untuk memecahkan suatu masalah 

sehingga dapat merangsang peserta didik berpikir sendiri untuk mendapatkan 

solusi atau jawabannya. Hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

PBL mudah diingat dan dihapal peserta didik, karena pada prosesnya peserta didik 

yang memecahkan masalah dan menyimpulkan sendiri apa yang mereka amati. 

Kelebihan model pembelajaran PBL menurut Sanjaya (2012, hlm. 220) yaitu 

untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik, mengembangkan 

kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dan memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki 

dalam dunia nyata. 

           Kemendikbud (dalam Abidin, 2014 hlm. 159) memandang bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah model pembelajaran yang 

menantang peserta didik untuk belajar bagaimana belajar, bekerja secara 

berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Masalah yang 

diberikan ini digunakan untuk mengikat peserta didik pada rasa ingin tahu pada 

pembelajaran yang dimaksud. Masalah diberikan kepada peserta didik, sebelum 

peserta didik mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah 

yang harus dipecahkan. Sejalan dengan hal ini, model PBL dilakukan dengan 

adanya pemberian rangsangan berupa masalah-masalah yang kemudian dilakukan 

pemecahan masalah oleh peserta didik yang diharapkan dapat menambah 
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keterampilan peserta didik dalam pencapaian materi pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Hadiyanti, (2017) menyatakan bahwa hasil pembelajaran 

dengan menggunakan model PBL peserta didik menjadi lebih aktif dari 

sebelumnya dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan sesuai tahap-tahap 

model PBL. Sedangkan Rohmawati, (2017) menyimpulkan dengan menggunakan 

pembelajaran PBL, terdapat adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dalam 

melakukan aktivitas pembelajaran. Hasil belajar peserta didik mengalami 

peningkatan rata-rata menjadi 86.  

           Dalam setiap kesimpulannya, peneliti yang telah melakukan penelitian 

terlebih dahulu merekomendasikan kepada pendidik atau peneliti selanjutnya 

untuk menggunakan model pembelajaran PBL sebagai salahsatu pengenalan 

alternatif pembelajaran untuk diterapkan di Sekolah Dasar. 

           Berdasarkan pernyataan diatas maka perlu kiranya dilaksanakan penelitian 

tindakan kelas yang berjudul “Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Subtema Keberagaman 

Budaya Bangsaku (Penelitian Tindakan Kelas Pada Tema Indahnya Kebersamaan 

Subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku di Kelas IV SDN Cicalengka 12)”. 

 

C. Identifikasi Masalah 

           Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengambil 

judul tersebut. Adapun identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Sikap semangat belajar siswa kelas IV di SDN Cicalengka 12 dirasa kurang 

karena penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat.  

2. Kegiatan pembelajaran yang monoton, tanpa mengembangkan model 

pembelajaran melalui pendekatan model pembelajaran. 

3. Pembelajaran tidak interaktif sehingga tidak menuntut peserta didik untuk aktif 

karena masih berorientasi pada guru tanpa melibatkan peserta didik (satu arah). 

 



7 

 

 
 

D. Batasan Masalah 

           Adapun penelitian lebih terarah dan tidak terlampau meluas, maka 

penelitian dibatasi sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran PBL pada Subtema 

Keberagaman Budaya Bangsaku. 

2. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV di SDN Cicalengka 12 Kabupaten 

Bandung. 

3. Penelitian ini difokuskan untuk meningkatkan hasil belajar pada peserta didik. 

E. Rumusan Masalah 

           Berdasarkan uraian dalam identifikasi masalah, peneliti merumuskan 

masalah melalui pernyataan berikut: 

1. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan model 

pembelajaran PBL pada subtema Keberagaman Budaya Bangsaku di kelas IV 

SDN Cicalengka 12? 

2. Bagaimanakah proses pembelajaran dengan penggunaan model PBL pada 

subtema Keberagaman Budaya Bangsaku di kelas IV SDN Cicalengka 12?  

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik setelah menggunakan model PBL pada 

subtema Keberagaman Budaya Bangsaku di kelas IV SDN Cicalengka 12? 

F. Tujuan Penelitian 

           Adapun tujuan dari penelitian ini untuk: 

1. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan model PBL 

pada Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku di SDN Cicalengka 12. 

2. Untuk mengetahui proses pembelajaran dengan menggunakan model PBL pada 

Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku di SDN Cicalengka 12. 

3. Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya penggunaan model PBL dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada Subtema Keberagaman Budaya 

Bangsaku di SDN Cicalengka 12.  
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G. Manfaat Penelitian 

           Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah, pendidik, 

peserta didik, dan peneliti baik secara teoretis dan praktis sebagaimana berikut : 

1. Manfaat Teoretis 

       Berdasarkan perumusan masalah, secara teoretis manfaat penelitian ini adalah 

sebagai suatu upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

melalui penerapan model PBL pada kelas IV di SDN Cicalengka 12. 

2. Manfaat Praktis 

       Adapun secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi, 

a. Bagi sekolah, diharapkan penelitian menjadi, 

1) Membantu sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan yang bermutu dan 

lulusan yang baik, sesuai dengan standar kelulusan yang diharapkan. 

2) Membantu meningkatkan kualitas mengajar guru dan belajar siswa. 

b. Bagi pendidik, diharapkan hasil penelitian dapat, 

1) Membantu memberikan solusi dari permasalahan rendahnya hasil belajar 

peserta didik. 

2) Mampu menggunakan model Pembelajaran PBL dalam pembelajaran. 

3) Mampu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada Subtema 

Keberagaman Budaya Bangsaku. 

c. Bagi peserta didik, diharapkan hasil penelitian dapat, 

1) Meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN Cicalengka 12 pada 

Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku melalui penggunaan model 

pembelajaran PBL. 

2) Memberikan suasana belajar yang lebih interaktif melalui penggunaan model 

pembelajaran PBL pada Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku agar hasil 

belajar peserta didik kelas IV SDN Cicalengka 12 dapat meningkat. 

d. Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian dapat, 

1) Menambah pengalaman nyata dalam Penelitian Tindakan Kelas dengan 

menggunakan model pembelajaran PBL di kelas IV SDN Cicalengka 12 pada 

Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku.  

2) Mendapat wawasan tentang penerapan model pembelajaran PBL. 
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3) Mampu memperbaiki proses pembelajaran dalam rangka meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

H. Definisi Operasional 

           Untuk menghindari terjadinya salah pengertian terhadap istilah-istilah yang 

terdapat dalam variabel peneliti ini, maka istilah-istilah tersebut kemudian 

didefinisikan sebagai berikut : 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

           Model pembelajaran PBL menjadikan masalah sebagai pusat pembelajaran. 

Peserta didik terlibat secara langsung dalam memecahkan masalah, 

mengidentifikasi akar masalah dan kondisi yang diperlukan untuk menghasilkan 

solusi yang baik, mengejar makna dan pemahaman, dan menjadi pembelajar yang 

mandiri. 

2. Hasil Belajar 

           Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh peserta didik 

berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk 

penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai 

aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah laku 

secara kuantitatif. Hasil belajar merupakan keberhasilan aktivitas belajar siswa 

ditentukan dengan adanya kegiatan evaluasi yang dilaksanakan oleh guru. 

 

I. Sistematika Skripsi 

           Bab I terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan 

sistematika skripsi. 

           Bab II terdiri dari kajian teori, kerangka penelitian, analisis dan 

pengembangan materi pelajaran. 

           Bab III terdiri dari metode penelitian, desain penelitian, subjek dan objek 

penelitian, pengumpulan data dan instrumen penelitian, teknik analisis data dan 

prosedur penelitian. 

              Bab IV terdiri dari hasil dan temuan penelitian dan pembahasan 

penelitian. 

           Bab V terdiri dari kesimpulan dan saran. 


